
 

 

ABSTRAK 

 

Skripsi ini disusun oleh Nurhayat, NIM 412.461 dengan judul 

“Pendidikan Keluarga Dalam Islam Kajian Surat Al-Baqarah ayat 130-133” 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam 

Bonjol Padang Tahun 1439 H/ 2018 M. 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pendidikan yang 

terjadi pada saat sekarang ini kurangnya perhatian orang tua terhadap anak di 

dalam memberikan pendidikan akidah. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-

fenomena yang tengah melanda anak-anak bangsa, di tengah perkembangan 

teknologi dan informasi yang mudah didapat, seperti pengaruh televisi, internet, di 

mana anak banyak tidak memperhatikan pendidikan agama dan lebih cenderung 

mengikuti arus zaman yang datang dari luar yang secara cepat dapat merusak 

akidah anak tersebut. Oleh karena itu, orang tua harus lebih besar lagi 

perhatiannya terhadap pendidikan tauhid untuk anak-anaknya karena pendidikan 

tauhid merupakan pendidikan yang paling utama dalam pendidikan Islam yang 

harus diberikan kepada anak supaya anak-anak nanti mempunyai akidah yang 

kuat sehingga membawa keselamatan di dunia dan di akhirat serta bisa menyaring 

terhadap budaya-budaya luar yang menyesatkan. 

Rumusan masalah dari penulisan skripsi ini adalah bagaimana konsep 

pendidikan keluarga dalam Islam kajian surat al-Baqarah ayat 130-133, yang 

penulis batasi, yaitu pentingnya pendidikan tauhid kajian surat al-Baqarah ayat 

130-133, Pentingnya pendidikan tauhid dalam keluarga kajian surat al-Baqarah 

ayat 132-133. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan apa saja 

pendidikan keluarga yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 130-133, sebagai 

pedoman bagi orang tua muslim untuk mendidik anak-anaknya menuju keluarga 

yang sakinah mawaddah warahmah. 

Metode penelitian ini adalah library research yaitu dengan membaca 

buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang di teliti. Dalam mengkaji ayat 

ini, penulis menggunakan 2 metode dengan mengkombinasikan metode tahlili 

(analitik) dan maudhu’i (tematik). Metode tahlili (analitik) adalah menjelaskan 

ayat-ayat al-Qur’an dengan meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh 

maksudnya sedangkan metode maudhu’i (tematik) adalah menghimpun ayat-ayat 

al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 

membicarakan satu topik masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan keluarga dalam Islam 

kajian surat al-Baqarah ayat 130-133 adalah: 1) pentingnya pendidikan tauhid 

kajian surat al-Baqarah ayat 130-133 merupakan proses membimbing manusia 

untuk tetap teguh kepercayaannya bahwa Allah Maha Esa dan hanya tunduk 

kepada-Nya penuh dengan keikhlasan tanpa mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun sampai akhir hayat. 2) Pentingnya pendidikan tauhid dalam 

keluarga kajian surat al-Baqarah ayat 132-133 adalah, upaya membina manusia 

(peserta didik/anak) dalam menyerahkan diri secara mutlak kepada Allah 

sepanjang hayatnya dalam keluarga secara berkesinambungan sampai 

keturunannya di masa depan kelak meskipun berbeda cara atau metode dalam 

pelaksanaannya. 



 

 

 


